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V KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini membahas mengenai : (1) Kesimpulan, dan (2) Saran.
5.1. Kesimpulan
1. Hasil kadar Vitamin C dan % Rendemen terbaik dalam penelitian pendahuluan untuk dilanjutkan ke penelitian utama adalah menggunakan jenis pelarut etanol dengan kadar vitamin C sebesar 7 mg vit.c/100g dan persen rendemen sebesar 34,36 %.
2. Hasil penelitian utama menunjukkan bahwa varietas rosela berpengaruh terhadap terhadap kadar vitamin C, total padatan terlarut, dan warna ekstrak rosela. Konsentrasi etanol berpengaruh terhadap persen rendemen, total padatan terlarut, dan viskositas. Sedangkan interaksi varietas kelopak bunga rosela dan konsentrasi rosela berpengaruh terhadap kadar vitamin C ekstrak rosella.
3. Hasil analisis verifikasi dapat diketahui nilai presisi (RSD) dari ekstrak rosella ungu 35,635 %, simpangan baku relative (KV) sebesar 48,57 % dimana hasil tersebut tidak memenuhi syarat yang ditentukan yaitu < 5 % dan hasil akurasi (% Recovery) sebesar 62,86 % yang juga tidak memenuhi syarat. Itu berarti analisis metode iodimetri yang telah dilakukan tidak sesuai untuk mengetahui kadar vitamin C dalam ekstrak kelopak bunga rosela.  
4. Hasil analisis aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH dengan metode spektrofotometri, diketahui bahwa ekstrak rosella ungu dengan konsentrasi etanol 70% (p2t2) merupakan sampel yang paling baik, dengan nilai EC50 yaitu sebesar 117,95 mg/L.  
5.2. Saran

1. Perlu adanya pengolahan lebih lanjut dari ekstrak kelopak bunga rosella ini menjadi beberapa produk makanan ataupun minuman.

2. Perlu adanya analisis lebih lanjut dari ekstrak kelopak bunga rosella ini terhadap pigmen antosianin yang merupakan kandungan penting yang terdapat pada kelopak rosella.
3. Perlu adanya analisis lebih lanjut dari ekstrak bunga rosella ini yang tidak kalah pentingnya yaitu menyangkut aspek mikrobiologi sebagai indikasi keamanan produk untuk dikonsumsi.
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